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ABSTRACT

This research is motivated by the importance of problem solving skills possessed by
participants in preparing for the 21st era which requires students to have problem
solving skills. This is caused by a number of factors, among others, low student interest
in mathematics subjects, a learning process that still relies on the teacher as a provider
of complete information about the material, learning methods that are still ineffective,
and the learning model used is still inappropriate. The difficulty usually felt by teachers
is the lack of knowledge in using the internet and developing an interesting learning
model. This research uses a qualitative approach to the description method. The
collection techniques in this study used tests, interviews, and observations. The
analysis technique used in this research is data reduction, presenting data, and
drawing conclusions. The results of this study indicate that students who have high
mathematical problem solving ability are able to solve the two problems given correctly.
Learners with moderate solving ability are able to fulfill several indicators of problem
solving, while learners with low problem solving ability can be said to be unable to solve
the problems given and do not fulfill several problem solving indicators.

Keywords: Problem Solving, Learning Model RME, STEAM

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi olehpentingnya kemampan pemecahan masalah yang
dimiliki peserta dalam mempersiapakan era 21 yang menuntut peserta didik untuk
memiliki kemampuan pemecahan masalah. Hal ini disebabkan oleh sejumlah factor
antara lain, minat rendah siswa terhadap mata pelajaran matematika, proses
pembelajaran yang masih mengandalkan guru sebagai pemberi informasi lengkap
tentang materi, metode pembelajaran yang masih kurang efektif, serta model
pembelajaran yang digunakan masih kurang tepat. Kesulitan yang biasa dirasakan
oleh guru adalah kurang nya pengetahuan dalam penggunaan internet dan
mengembangkan suatu model pembelajaran yang menarik. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif metode deskripsi. Teknik pengumpulan dalam
penelitian ini menggunakan tes, wawancara, dan observasi. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, menyajikan data, dan menarik
kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bawa peserta didik yang memiliki
kemampuan matematis dalam peemcahan masalah matematika tinggi mampu
menyelesaikan dua soal yang diberikan dengan benar. Peserta didik dengan
kemampuan pemecahan sedang mampu memenuhi beberapa indikator dari pemecahan
masalah, sedangkan peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah rendah
daoat dikatakan tidak bisa menyelesaikan soal yang diberikan dan tidak memenuhi
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beberapa indikator pemecahan masalah.

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Model Pembelajaran RME, STEAM

PENDAHULUAN

Matematika merupakan pengetahuan
disiplin ilmu yang membahas mengenai
ukurann, ruang, perubahan, dan
struktur, serta mencakup berbagai
cabang ilmu seperti aritmatika, aljabar,
statistik, geometri, dan kalkulus. Pada
pembelajaran matematika, peserta
didik dapat berhitung, menganalisis,
bisa berpikir  kritis, dan dapat
mempraktikkannya dalam aktivitas
sehari-hari. Matematika merupakan
suatu bidang yang sangat bermanfaat,
karena ilmunya terkait langsung
dengan kegiatan yang kita lakukan
setiap hari. Peserta didik juga
diharapkan juga dapat memiliki salah
satu kemampuan, yaitu kemampuan
pemecahan masalah. Penyelesaian
masalah matematika adalah upaya
yang memungkinkan peserta didik
untuk menemukan solusi atas masalah
matematika yang mereka hadapi.
Keterampilan peserta didik dalam
menyelesaikan tantangan matematika
sangat penting dalam proses belajar
matematika maupun dalam kehidupan
sehari-hari.
Kemampuan pemecahan

masalah adalah kemampuan yang

paling penting dalam matematika
karena dapat membantu siswa
memecahkan masalah dalam pelajaran
dan dalam kehidupan sehari-hari.
Kegiatan pemecahan masalah
menurut Yusri, (2018) masih dianggap
sebagai salah satu bahan yang sulit
dalam matematika, walaupun
kegiatan ini penting namun kenyataan
di sekolah masih banyak siswa yang
tidak mampu untuk menyelesaikan
masalah. Kemampuan siswa
memecahkan masalah dapat dilihat
dari beberapa langkah. Kemampuan
pemecahan masalah matematika yang
digunakan merujuk pada prosedur
Polya (dalam Shafira Hidayah et al.,
2023) . Beberapa langkah yang perlu
diperhartikan dalam langkah-langkah
proses penyelesaian masalah, yaitu:
(1) bagaimana peserta didik
memahami masalah; (2) bagaimana
peserta didik menyusun rencana; (3)
bagaimana peserta didik
melaksanakan rencana penyelesaian;
(4) bagaimana mengevaluasi hasil dan
penyelesaian yang dibuat.

Melalui percobaan yang sudah
dilakukan oleh Silvi et al., (2020) bahwa
kemampuan pemecahan masalah yang

dimiliki ole peserta didik terbilang amat
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rendah, hal tersebut disebabkan
karena pendidik tetap memakai model
pembelajaran konvensional, pendidik
juga kurang inovatif dalam memberikan
tugas kepada peserta didik.
Berdasarkan percobaan yang telah
dilakukan oleh Mariam et al., 2019
pelajaran matematika berpusat pada
bahan bacaan, pendidik mengerjakan
dan berdiskusi bersama. Pembelajaran
seperti itu belum bisa menumbuhkan
kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah.

Dibutuhkan suatu model
pembelajaran bagi guru dalam
pembelajaran yang bisa menambah
kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah. Pembelajaran
inovatif yang dapat diterapkan adalah
menggunakan salah satu model
pembelajaran RME (Realistic
Mathematic Education. Selanjutanya
menurut Lady et al.(2018) Realistic
Education (RME)

merupakan model

Mathematics
pembelajaran
matematika yang berbasis pada realita
dan lingkungan di sekitar peserta didik.
Guru berupaya menyajikan
pembelajaran dengan cara
memanfaatkan contoh-contoh nyata
yang dapat dilihat atau dialami oleh
peserta didik. Laurens et al. (2018) dan

Septriyana et al. (2019)

mengemukakan bahwa prinsip-prinsip
pembelajaran RME adalah sebagai
berikut: (1) berbasis aktivitas, guru
harus mampu mendorong peserta didik
agar aktif secara fisik dan mental; (2)
berbasis realita, pelajaran dimulai
dengan mengangkat permasalahan riil
di sekitar lingkungan belajar peserta
didik; (3) penyelesaian masalah secara
berjenjang, peserta didik diarahkan
untuk melakukan tahapan-tahapan
tertentu untuk menyelesaikan masalah;
(4) keterhubungan,  menunjukkan
kaitan antara konsep matematika satu
dengan yang lainnya, tidak terpisah-
pisah; dan (5) interaksi sosial, kegiatan
pembelajaran matematika agar mampu
menciptakan hubungan sosial antara
guru dan peserta didik sehingga
pembelajaran berlangsung interakiif,
aktif, dan menyenangkan. Untuk
memaksimalkan sebuah model
pembelajaran agar terlaksana dengan
baik, dibutuhkan sebuah pendekatan
yang dapat menuntut guru secara
sistematis. Salah satu pendeketan
yang bisa digunakan yaitu STEAM,
pendektan yang melibatkan peserta
didik mealalui pembelajaran yang
inovatif dan kolaboratif.

STEAM sebagai pendekatan
yang dijadikan sebuah sarana bagi
peserta didik untuk menciptakan
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ide/gagasan berbasis sains, teknologi,
dan seni melalui kegiatan berpikir dan
mengeksplorasi dalam memecahkan
masalah. Model pembelajaran berbasis
STEAM dapat menjadi pilihan desain
pembelajaran matematika yang baru
dimana Pembelajaran STEAM adalah
pendekatan pembelajaran dalam dunia
pendidikan yang menggabungkan
sains, teknologi, teknik, seni, dan
matematika untuk memecahkan
masalah sehari-hari. Menurut Zubaidah
(2019) STEAM (Science, Technology,
Engineering, Art and Mathematic)
memberdayakan guru untuk
pembelajaran berbasis proyek yang
melibatkan lima disiplin ilmu (sains,
teknologi, rekayasa, seni dan
matematika)  dan menumbuhkan
lingkungan belajar yang inklusif dimana
semua siswa yang terlibat
berkontribusi.

Untuk mencapai kemampuan
pemecahan masalah peserta didik
dalam matematika bukanlah suatu hal
yang mudah karena kemampuan untuk
menerapkan dalam matematika
dilakukan secara individual Junika et al.
(2020). Setiap peserta didik memiliki
karakter dan kemampuan yang
berbeda-beda, namun dalam
meingkatkan kemampuan pemecahan

masalah peserta didik perlu

diupayakan dan dicarikan suatu
alternatif untuk membantu guru dalam
meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah peserta didik.
Memecahkan masalah matematika
adalah proses menerapkan
pengetahuan matematika yang telah
diperoleh sebelumnya ke dalam situasi
baru yang belum dikenal Rahmayanti &
Maryati (2021).

Peserta didik kurang memiliki
kemampuan matematis khususnya
dalam pemecahan masalah
matematika. Penelitian ini bertujuan
untuk  menganalisis kemampuam
peemcahan masalah yang dimiliki
peserta didik. Perlu adanya inovatif dari
pendidik dalam mengasah kemampuan
peemcahan masalah agar bisa menjadi
lebih baik lagi. Menurut N. P. Sari
(2020)pembelajaran
realistic berbasis STEAM adalah

pembelajaran yang tidak sekedar

matematika

menggunakan objek nyata tapi juga
bisa menyisipkan teknologi dan seni hal
ini sejalan dengan pengertian STEAM
itu sendiri.

Langkah-langkah yang
digunakan dalam pembelajaran di
kelas layak untuk menunjang peserta

didik untuk memenuhi indicator
kemampuan pemecahan masalah
matematika. Contoh membentuk
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kelompok, membagigkan permasalah No Langk |
- . ah- n
kepada peserta didik, dan meminta langk d
peserta didik untuk menyelesaikan ah i
permasalah tersebut. Salah satu Peme K
cahan a
indicator kemampuan peemcahan Masal t
matematika menurut teori Polya. ah °
Mate r
Berikut penjelasan lengkap mengenai matik
indikator pemecahan masalah a
Teori
matematika menurut Polya. Polya
Table 1Indikator Pemecahan ?aennf;&’lfn konsep
Masalah 3 Carry Peserta didik
No Langk | out the melakukan rencana
ah- n plan yang telah disusun dan
langk d (melak berpedoman pada
ah i sanak rencana yang telah
Peme k n ditentukan. Dalam
cahan a rencan melaksankan rencana
Masal t a) yang telah disusun
ah o menjadi langkah
Mate r selnajutnya dalam
matik medalami dan
a merumuskan rencana.
Teori Penyelesaian masalah
Polya dilaksankan dengan
1 Under Peserta didik bisa terstruktur.
stand memahami soal yang 4 Lookin Peserta didik
The  diberikan, bila peserta g back memeriksa  kembali
Proble didik dapat (melih pada pemerikasaan
m menjelaskan soal at ulang semua tahap
(mema dengan menggunakan kemba penyelesaian masalah
hami  metode menulis apa li) ataupun peserta didik
masal saja yang diketahui dan telah  melaksanakn
ah) yang ditanyakn pada tolak ukur mengenai
soal yang diberikan hasil yang diperoleh
2 Divisi Peserta didik dapat dengan menggunkana
aplan menyusun rencana cara yang berbeda.
(memb penyelesaian masala
uat jika peserta didik bisa Terdapat empat  Indikator
rencan menetapkan sebuah
a) langkah-langkah agar pemecahan masalah yang digunakan
dapat memecahkan " :
soal yang diberikan.dalam penelitian  yaitu  pertama

Contohnya

bagan, tabel, atau

membuat memahami masalah, dimana dengan

soal yang diberikan apakah peserta
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didik mampu memahami soal yang
diberikan atau tidak dengan
menjelaskan  atau = menggunakan
metode menulis yang diketahui. Kedua
membuat rencana, dimana peserta
didik menyusun rencana dalam
menyelesaikan soal atau maslah
dengan menetapkan langkah-langkah
seperti menentukan konsep dan rumus.

Ketiga ada melaksanakan rencana,

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini menggunakan
metode deskriptif melalui
pendekatan kualiatatif. =~ Dengan

menggunakan metode kualitatif yaitu
kegiatan yang mempelajari masalah
berdasarkan metode ilmiah yang
telah dirancang secara terperinci
dan runtut agar mendapatkan
wawasan yang baru Rukin, n.d.
(2021). Menurut Auliya et al., (2020)
penelitian kualitatif adalah penelitian
yang berkembang sebagai suatu
konteks masalah tentang fenomena
sosial, budaya, dan tingkah laku
manusia.

Menurut Bogdan dan Taylor
(dalam Dr. Anan Sutisna, 2021)
penelitian kualitatif adalah desain
penelitian yang hasil penelitiannya
berupa tulisan dan diperoleh dari
subjek yang diamati. Penelitian

peserta didik mampu melakukan
rencana yang telah disusun dan
berpedoman pada rencana yang telah
ditentukan. Terakhir ada melihat
kembali, pada tahap ini peserta didik
memriksa kembali semua tahap
penyelesaian masalah dengan
membuat kesimpulan dari hasil yang

dibuat.

kualitatif
mengetahui kenyataan yang ada di

bermaksud untuk

lapangan. Jadi tujuan dari penelitian
kualitatif deskriptif adalah untuk
menjelaskan langkah-langkah
pemecahan masalah menurut teori
Polya dengan cermat melalui tes,
wawancara dan observasi.

Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui kenyataan yang ada
pada lapangan. Tujuan  dari
penelitian ini untuk menjelaskan
langkah-langkah pemecahan
masalah matematika menurut Polya
melalui tes, wawancara, dan
observasi.

Subjek pada penelitian ini adalah
peserta didik kelas VI A sebanyak 2
peserta didk yang  memiliki

kemampuan matematis tinggi, lalu
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dilakukan wawancara yang sesuai
dengan pedoman. Pemilihan subjek
pada penelitian ini diambil menurut
hasil tes yang sudah dikerjakan oleh
peserta didik.

Peneliti  mendapatkan  data
melalui berbagai sumber. Penelitian
teknik
pengumpulan data tes, wawancara,
ialah teknik

pengumpulan data dengan cara

ini menggunakan

dan observasi. Tes

disebar kepada responden. Tes
yang diberikan kepada responden
adalah berupa pengujian. Tes
adalah teknik pengumpulan data
dengan memberikan soal kepada
2019).

proses

peserta didik (Nasrudin,

Wawancara merupakan
interaksi komunikasi yang dilakukan
oleh setidaknya dua orang, atas
dasar ketersesdiaan dan dalam
setting alamiah, arah pembicaraan
mengacu pada tujuan yang telah
ditetapkan Umar Sidiq, M.Ag Dr.
Moh. Miftachul Choiri  (2019).
Menurut Auliya et al, (2020)
observasi merupakan pengamatan
yang dilaksanakn dengan terstrukur
dengan melakukan pencatatan
terhadap obyek yang diteliti. Dalam
penelitian ini, peneliti mengamati

peserta didik saat pembelajaran dan

dalam mengerjakan soal tes
berlangsung.

Pada penelitian ini menggunakan
teknik analisis data. Analisis data
dimulai dengan teknik pengumpulan
data yang dilakukan melalui tes yang
diberikan kepada peserta didik
melalui validasari dari ahli untuk

mengetahui apakah peserta didik

memenuhi
masalah yang
Berikut
peemcahan

indikator

indikator

masalah

pemecahan

telah ditentukan.

kemampuan

yang

digunakan dalam penelitian ini.

No Langk |
ah- n
langk d
ah i
Peme k
cahan a
Masal t
ah o
Mate r
matik
a
Teori
Polya

1 Under Peserta didik bisa
stand memahami soal yang
The diberikan, bila peserta
Proble didik dapat
m menjelaskan soal
(mema dengan menggunakan
hami  metode menulis apa
masal saja yang diketahui dan
ah) yang ditanyakn pada

soal yang diberikan

2 Divisi Peserta didik dapat
a plan menyusun rencana
(memb penyelesaian masala
uat jilka peserta didik bisa
rencan menetapkan sebuah
a) langkah-langkah agar
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No Langk |
ah- n
langk d

ah i
Peme k
cahan a
Masal t

ah o
Mate r
matik

a
Teori
Polya

dapat memecahkan
soal yang diberikan.
Contohnya  membuat
bagan, tabel, atau
menentukan konsep
dan rumus

3 Carry Peserta didik
out the melakukan rencana
plan yang telah disusun dan
(melak berpedoman pada
sanak rencana yang telah
n ditentukan. Dalam
rencan melaksankan rencana
a) yang telah disusun

menjadi langkah
selnajutnya dalam
medalami dan
merumuskan rencana.
Penyelesaian masalah
dilaksankan dengan
terstruktur.

4 Lookin Peserta didik
g back memeriksa  kembali
(melih pada pemerikasaan
at ulang semua tahap
kemba penyelesaian masalah

li

ataupun peserta didik
telah melaksanakn
tolak ukur mengenai
hasil yang diperoleh
dengan menggunkana
cara yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Selanjutnya terdapat observasi,
melihat

didik
dengan berpedoman pada indikator.

pada tahap ini peneliti

pengerjaan dari peserta

Yang terakhir dilakukan wawancara

yang
mengetahui kendala yang dirsakan

sesuai pedoman untuk
oleh peserta didik.

Setelah melakukan analisis data
melalui

dengan proses

pengumpulan data, reduksi data,
selanjutnya mengecek data yang

telah diperoleh. Mengecek kabsahan

data dilaksanakan melalui
triangulasi. Triangulasi dilakukan
dengan tujuan untuk menguiji

kredibilitas informasi dengan cara
mengecek informasi kepada sumber

yang sama menggunakan teknik

yang berbeda. Dalam proses
keabsahan data menggunakan
proses triangulasi. Penelitian ini

menggunakan Triangulasi teknik,
dimana hasil yang diperoleh melalui
teknik pengumpulan data diawal
akan dicek. Informasi yang didapat
dari tes, untuk kredibiltas informasi
tersebut akan dilakukan pengecekan

dengan observasi dan wawancara.
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1.

Hasil

Berikut pemaparan hasil analisis
yang peneliti dapat dari jawaban
peserta didik kelas VI A SDN
Sumur Welut I11/440 Surabaya. Dari
16 peserta didik yang sudah
yang
menunjukkan

mengerjakan soal tes
diberikan peneliti,
hasil bahwa

terdapat 3 yang

memiliki kemampuan matematis
tinggi, 8 peserta didik yang memiliki
kemampuan pemecahan masalah
sedang, dan 5 peserta didik yang
memiliki kemampuan matematis
sedang. Berikut daftar nilai ketiga
peserta didik yang sesuai dengan

kategori.

Table 2 Daftar Nilai Peserta Didik

Sesuai Kategori

Berdasarkan hasil penelitian

melalui tes, wawancara, dan
observasi yang sudah dilakukan
mengenai kemampuan pemecahan
masalah ketiga peserta didik di
atas. Berikut hasil dari penelitin
yang sudah dilakukan

a) No. 1 Subjek 1

1. Gambarlah model jaring-jaring kubus dengan ukuran rusuknya 6 cm dam
iy

beri nomor pada sefiap sisi! Lalu hitung luas permukaannya!

dhilketahnon s RuSaik - ¢ cm
(]'ltu.n‘:)c\\f\: hih\‘“) Luas Per mukoon
Jowab 2 meacai Luas Pernaliany, Ben gun
Ruang Kubus
L=bxX (SO XSG Jaat
L=bX(6%6) Vosbos Adeton

[1ag Permnglicon
26
L =6 X36

L=216

Gambar 1 Jawaban No1

Subjek 1
Subjek NB sudah
menguasai indikator dalam

memahami masalah. Pada

nomor satu subjek 1 dapat

memenuhi indikato-indikator
yang sudah  ditentukan.
Dalam memahamimasalah

subjek 1 dapat
mengidentifikasi masalah dan
memahami maksud dari soal
yang diberikan. Terlihat pada
soal nomor 1, fakta mengenai

data dari soal berupa yang

N S N K
o u i
b | g
j a
e i
k
1 Subjek 1 100 Tinggi
2 Subjek 2 100 Tinggi
diketahui dan ditanyakan
sudah didapat oleh peserta
didik dan dituliskan
sebagaiamana mestinya.

Pada langkah kedua, peserta
didik merancanakan rencana
dengan menentukan rumus
yang tepat untuk digunakan.

didik
perencanaan seperti

Peserta merancang
solusi

apa yang akan dilakukan baik
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secara sistematis.
Selanjutnya untuk indikator
ketiga yakni melaksanakan
rencana, pesertta didik
melaksanakan rencana yang
telah disusun dan menghitung
rumus dengan tepat. Indikator
yang terkahir yakni melihat
kembali, terlihat bahwa
peserta didik NB melalui

tahapan melihat semua hasil

indikator memahami masalah
subjek 2 belum mampu
menuliskan semua yang
diketahui namu pada indikator
selanjutnya subjek 2 mampu
memenuhi. Indikator kedua
yaitu membuat rencana,
dimana peserta didik mampu
menentukan rumus yang
digunakan untuk

menyelesaikan

pengerjaan sehingga mampu permasalahan yang
membuat kesimpulan. diberikan. Indikator
selanjutnya yaitu

b) No. 1 Subjek 2 melaksanakan rencana,
T — peserta didik mampu

beri nomor pada setiap sis L-.ll 51 s permukaannya

dikedan. melaksanakn rencana yang
dpfmﬂ”e‘joﬂ qr?(sa(;(n Faﬂ?fﬂ ykaa/\

b |Jidaab:os fuas permokonn Kb telah disusun dengan
E‘(’ SX&C)

“cexe) melaksanakan rumus yang
'*“6m.M;m\,mmww,, telah  ditentukan  dan

Gambar 2 Jawaban No 1 membuat hasil. Selanjutnya

Subjek 2 yang terkahir terdapat
indikator melihat kembali,

Pada soal nomor 2 subjek 1 subjek 2 telah melakukan

sudah mampu  memenui melihat ulang hasil
indicator yang telah pengerjaan  yang telah

pertama terdapat memahami kesimpulan dari hasil yang

masalah  pada indikatir dibuat.
pertama peserta didik bisa
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Gambar 3 Jawaban No 2

Subjek 1

Pada soal nomor 2,
subjek 1 sudah  mampu
memenuhi indicator
kemampuan pemcahan
masalah. Indikator pertama
yakni memahami  masalah,
dimana subjek 1 sudah mempu
menuliskan apa yang diketahui
dari soal yang diberikan.
Indikator kedua yang membuat
rencana, pada tahap ini peserta
didik membuat rencana dalam
menyelesaikan masalah atau
soal yang diberikan dengan
mempu  menentukan  rumus
yang tepat untuk
menyelesaikannya. Indikator
ketiga ~ yakni  melaksanakn
rencana, setelah membbuat
rencana dengan menentukan
rumus, selanjutnya subjek 2
menjalankan atau
menyelesaikan rumus sampai
mengahasilkan  penyelesaian
soal yang diberikan. Yang

terakhir yaitu melihat kembali,
pada tahap ini subjek 2 terlihat
sudah melakukan penegcekkan
tahapan yang telah ia kerjakan
hal ini karena subjek 2 mampu
membuat  kesimpulan  dari

jawaban yang dihasilkan.

d) No. 2 Subjek 2

I 2 Gambarlah bangun ruang balok dengan panjang 15 cm, lebar 10 cm, dan

tinggi 8 cm! Lalu hitung luas permukaannyal

diketali Pan\ams N1
{eharilo
’(l{\991 8

«s&( ‘O\V“b lﬁbgtb}@gf.&)kac}(( )

1)0"!';15“"&0)
EU

—Xo0 /M

JO fas PetMukacn balou sigh
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Gambar 4 Jawaban No 2

Subjek 2

Pada subjek 2 di nomor 2
juga dapat dikatakan mampu
memenuhi indikator pemecahan
masalah. Semua indikator
terpenuhi, dari indikator pertama
yakni memahami  masalah
subjek 2 mampu menuliskan
apa saja yang dikatahui dengan
hal ini subjek 2 sudah mampu

memahami masalah atau soal
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yang diberikan. Indikator 2 yakni
membuat rencana, subjek 2
mampu  menentukan  rumus
yang tepat dalam membuat
rencana untuk menyelesaikan
masalah. Ketiga ada
menjalankan rencana, setelah
membuat rencana subjek 2
mampu menjalankan rencana

dengan menyelesaikan rumus

2. Pembahasan

Dari peneltiain yang sudah
dilakukan dari dua peserta didik, bahwa
keduanya memilliki kemampuan
pemecahan masalah tingkat tinggi. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang
sudah dilakukan oleh (Agustina et al.,
2021) bahwa dalam tahap merencakan
penyelesaian masalah, peserta didik
yang memiliki kemampuan tinggi
mampu menggunakan semua

informasi yang ada pada soal sehingga

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakuan, hasilnya menyatakan peserta
memliki

didik yang kemampuan

matematis tinggi sudah mengausai

yang sudah direncakan
sebelumnya dan membuat hasil
dengan benar. Pada tahap
terkahir yaitu melihat kembali,
dengan membuat kesimpulan
dari hasil yang dibuat, terlihat
bahwa subjek 2 telah melakukan
pengecekkan kembali terhadap
seluruh pengerjaan yang sudah
dilakukan.

mampu menentukan langkah-langkah
yang digunakan. Sejalan dengan
(Fitriana & Mampouw, 2019) peserta
didik yang memiliki kemampuan tingkat
tinggi dapat menyelesaiakan soal
menggunakan rencana yang telah
disusun sebelumnya, serta
menejelaskan langkah-langkah
penyelesaian masalah dan yakin

bahwa jawaban benar.

masalah yang teradapat pada soal
yang telah diberikan dengan
baik.Peserta didik dapat menyusun

rencana pemecahan masalah secara
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sistematis.  Setiap _ peserta  didik

memiliki tingkatan kemampuan
pemecahan masalah yang berbeda-
beda. Jadi dari penelitian yang sudah
dilakukan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis yang

dimiliki setiap peserta didik berbeda-
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